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Dalam rangka terus mengupayakan perbaikan pendidikan di Tanah 
Air khususnya dari segi peningkatan kualitas guru, Pemerintah 
menerbitkan Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. 
Di sana antara lain diamanatkan bahwa guru wajib memiliki sertifikat 
pendidik, sedangkan sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguruan 
tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang 
terakreditasi dan ditetapkan oleh Pemerintah. Sertifikasi pendidik yang 
dimaksud dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu jalur penilaian portofolio 
dan jalur pendidikan dalam jabatan yang berlangsung selama satu tahun.  
Universitas Sanata Dharma melalui Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan mendapat kepercayaan dari Pemerintah, dalam hal ini 
Direktorat Ketenagaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen 
Pendidikan Nasional, untuk ambil bagian dalam penyelenggaraan program 
sertifikasi guru melalui jalur pendidikan dalam jabatan bagi guru-guru 
Sekolah Dasar mulai angkatan pertama tahun 2007. 
Salah satu kegiatan pembelajaran yang diutamakan dalam program 
sertifikasi guru yang diselenggarakan di Universitas Sanata Dharma adalah 
penugasan kepada setiap peserta untuk melakukan penelitian tindakan kelas 
dalam rangka mengimplementasikan salah satu model pembelajaran 
inovatif yang mereka pilih dalam salah satu mata pelajaran pokok Sekolah 
Dasar di sekolah masing-masing. Pengutamaan kegiatan ini sesuai dengan 
tekad yang dicanangkan oleh pimpinan Universitas Sanata Dharma saat alih 
fungsi Sanata Dharma dari Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan ke 
Universitas pada tahun 1993, yaitu setia menjalankan misi 
menyelenggarakan pendidikan guru yang berkualitas untuk menghasilkan 
Guru yang ilmuwan dan ilmuwan yang guru. Artinya, guru yang bukan 
sekadar memiliki kompetensi teknis mengajar di depan kelas, melainkan 
sekaligus ilmuwan-ilmuwati guru yang menguasai baik subject-matter 
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knowledge maupun pedagogical content knowledge secara mumpuni sekaligus 
memiliki kompetensi untuk secara reflektif-sistematis dan berkelanjutan 
mengembangkan pembelajarannya berdasarkan hasil penelitian lapangan 
demi mengoptimalkan pertumbuhan pribadi peserta didik secara utuh dan 
seimbang. 
Buku ini merupakan himpunan artikel laporan penelitian tindakan 
kelas para guru Sekolah Dasar peserta Program Sertifikasi Guru dalam 
Jabatan melalui Jalur Pendidikan angkatan tahun 2007 atau angkatan 
pertama yang diselenggarakan di Universitas Sanata Dharma. Penelitian 
yang dilaporkan dalam bentuk artikel dalam buku ini bisa dikatakan 
merupakan hasil belajar, dialog, dan pergulatan bersama antara peserta 
program sertifikasi dengan para dosen pembimbing masing-masing. 
Untuk memudahkan pembaca, 28 artikel yang disajikan dalam buku 
ini dikelompokkan ke dalam empat gugus sesuai mata pelajaran pokok di 
Sekolah Dasar yang dijadikan tema penelitian tindakan kelas, yaitu Gugus 
Bahasa Indonesia Sekolah Dasar (9 artikel), Gugus Matematika Sekolah 
Dasar (7 artikel), Gugus Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar (6 artikel), 
dan Gugus Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar (6 artikel). 
Pada kesempatan ini para penyunting sekaligus atas nama 
Koordinator program mengucapkan terima kasih yang tulus kepada 
berbagai pihak. Pertama, kepada Direktur Ketenagaan, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional dan Rektor 
Universitas Sanata Dharma yang sudah memberikan kepercayaan untuk 
menyelenggarakan program sertifikasi guru dalam jabatan melalui jalur 
pendidikan ini. Kedua, kepada pimpinan Universitas Sanata Dharma serta 
pimpinan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata 
Dharma yang sudah memberikan dukungan penuh pada penyelenggaraan 
program sertifikasi guru dalam jabatan melalui jalur pendidikan ini. Ketiga, 
kepada pengelola program sertifikasi guru dalam jabatan melalui jalur 
pendidikan di lingkungan Direktorat Ketenagaan, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional yang menyetujui dan 
menyediakan sarana bagi penerbitan buku himpunan artikel laporan 
penelitian tindakan kelas ini. Dirgahayu guru, khususnya guru Sekolah 
Dasar di Indonesia. 
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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA 
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MEDIA KARTU KERJA PADA 
SISWA KELAS II B SDN BARENG II KECAMATAN BARENG  
KABUPATEN JOMBANG TAHUN PELAJARAN 2008/2009 
 




Keterampilan siswa kelas II B SDN Bareng II Kecamatan Bareng dalam 
menyelesaikan soal cerita tentang penjumlahan dan pengurangan masih rendah. 
Penelitian ini bertujuan mengungkap apakah penggunaan media kartu kerja dapat 
meningkatkan keterampilan menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa kelas 
II B SDN Bareng II Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang Tahun Pelajaran 
2008/2009. Aspek yang menjadi indikator keberhasilan penelitian ini meliputi: 
keterampilan menemukan informasi, keterampilan menemukan hal yang 
ditanyakan, ketepatan menentukan kalimat matematika, keterampilan melakukan 
operasi hitung dan menemukan hasil, dan keterampilan menyimpulkan jawaban. 
Dengan menggunakan media kartu kerja dalam pembelajaran terbukti keterampilan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika mengalami peningkatan. Rerata 
peningkatan keberhasilan menyelesaikan soal cerita dari kondisi awal ke siklus 1 
sangat signifikan, yaitu dari 43,2% menjadi 74%; dari  siklus  1  ke siklus 2 juga 
cukup baik, yaitu dari 74% menjadi 83%. Penggunaan media kartu kerja terbukti 
dapat meningkatkan keterampilan menyelesaikan soal cerita matematika pada kelas 
II B SDN Bareng II Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang Tahun Pelajaran 
2008/2009. 
 
Kata Kunci : soal cerita, kartu kerja 
 
Pendidikan pada dasarnya adalah suatu upaya untuk 
mempersiapkan atau memberi bekal pada peserta didik agar kelak 
dikemudian hari mereka dapat hidup mandiri di masyarakat, tanggap 
terhadap segala permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat serta 
memiliki keterampilan untuk menyelesaikan masalah. 
Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah perlu 
dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model 
matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya. Dalam 
setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan 
pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan 
mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing 
untuk menguasai konsep matematika. Untuk meningkatkan keefektifan 
pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan teknologi informasi dan
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komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau media lainnya. (Kurikulum 
SD 2006, Mata Pelajaran Matematika).  
Dari penelitian awal di kelas II B SDN Bareng II kecamatan Bareng 
kabupaten Jombang diperoleh data bahwa keterampilan siswa 
menyelesaikan soal cerita masih rendah. Kesalahan yang umumnya 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita adalah siswa kurang 
terampil dalam mendapatkan informasi dari soal cerita, menemukan hal 
yang ditanyakan, menemukan kalimat matematika, dan menyelesaikan. 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah penggunaan media kartu kerja dapat meningkatkan 
keterampilan menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa kelas II B 
SDN Bareng II Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang Tahun Pelajaran 
2008/2009? Dan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah 
penggunaan media kartu kerja dapat meningkatkan keterampilan  
menyelesaikan  soal  cerita  pada  siswa  kelas II B SDN Bareng II Kecamatan 
Bareng Kabupaten Jombang Tahun Pelajaran 2008/2009. 
Pada penelitian ini ada beberapa istilah yang peneliti gunakan, 
untuk menyamakan pemahaman tentang istilah-istilah tersebut perlu di 
tuliskan penjelasan istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu soal 
cerita matematika adalah soal matematika yang dinyatakan dengan 
serangkaian kalimat, di mana di dalam kalimat tersebut memuat informasi 
tentang hal-hal yang diketahui dan ditanyakan  yang dapat diubah menjadi 
bentuk kalimat matematika dan kartu kerja adalah kartu yang memuat soal-
soal cerita matematika dan didalamnya dapat berisikan langkah-langkah 
penyelesaian soal cerita. Langkah-langkah tersebut dibuat oleh guru atau 




Soal Cerita Matematika 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat 
di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 
perkembangan matematika. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi 
di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 
Soal cerita matematika menurut Haji (1994:2-3) yaitu soal yang 
diungkapkan melalui serangkaian kalimat dan dapat diubah menjadi 
kalimat matematika. Soal pemecahan masalah atau soal cerita mempunyai 
tingkat kesulitan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan soal-soal biasa 
MENJADI GURU YANG ILMUWAN & ILMUWAN YANG GURU  
 
 150 
yaitu soal-soal yang langsung dikemukakan dalam bentuk kalimat 
matematika. 
Polya dalam Solichan (2004) memberikan empat langkah pokok cara 
pemecahan masalah, yaitu: (1) memahami masalahnya, (2) menyusun 
rencana penyelesaian, (3) melaksanakan rencana penyelesaian itu, dan (4) 
memeriksa kembali penyelesaian yang telah dilaksanakan.  
Menurut Suwarsono (2008), Keterampilan-keterampilan matematika 
adalah operasi-operasi dan prosedur-prosedur dalam matematika, yang 
masing-masing merupakan suatu proses untuk mencari (memperoleh) hasil 
tertentu. Contoh keterampilan matematika adalah proses mencari jumlah 
dua bilangan, proses mencari kelipatan persekutuan terkecil dari dua 
bilangan, proses mencari akar suatu persamaan , dan sebagainya.  
Keterampilan menyelesaikan soal cerita matematika adalah kegiatan 
untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang menggambarkan peristiwa, 
pengalaman, atau permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari, 
dimana dalam penyelesaiannya menggunakan konsep-konsep dan teorema 
matematika. 
 
Media Kartu Kerja 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti ”tengah”, ”perantara” atau ”pengantar”. Dalam bahasa arab media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan. Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad (2002:3) mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Peneliti berpendapat bahwa untuk membuat media pembelajaran 
tidak harus dengan barang-barang yang mahal dan baru, tetapi dapat 
memanfaatkan bahan-bahan bekas yang ada di sekitar lingkungan siswa, 
yang terpenting adalah dengan media pembelajaran yang ada siswa 
termotivasi untuk belajar dan efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
Agar penyusunan kartu kerja dapat menjadi media pembelajaran 
matematika yang mempunyai kualitas tinggi, guru hendaknya memakai 
langkah-langkah yang dapat dijadikan pedoman bagi siswa untuk 
menyelesaikan soal pemecahan masalah (soal cerita), seperti yang 
dinyatakan oleh Sutawidaja (1992:50) yaitu (1) temukan (cari) apa yang 
ditanyakan oleh soal cerita tadi, (2) cari informasi (keterangan) yang 
esensial, (3) pilih operasi yang sesuai, (4) tulis kalimat matematika, (5) 
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selesaikan kalimat matematika, (6) nyatakan jawaban itu dalam suatu 
kalimat sehingga menjawab pertanyaan dari soal cerita tersebut. 
Dalam penelitian ini uraian dan langkah-langkah menyelesaikan 
soal cerita dapat disusun dalam sebuah kartu kerja sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Contoh Kartu Kerja 
Langkah yang diharapkan dilakukan oleh siswa kelas II dalam 
menyelesaikan soal yang tertuang dalam kartu kerja di atas adalah sebagai 
berikut: 
1. Berapa buah apel yang di petik Bibi?  
Jawab : 174 buah 
2. Berapa buah apel yag dipetik Rini? 
Jawab : 121 buah 
3. Apa yang ditanyakan dalam soal? 
Jawab : Jumlah apel Bibi dan Rini 
4. Bagaimana cara penghitungannya? 
Jawab : Dijumlahkan 
5. Tuliskan perhitungannya! 
Jawab : Jumlah apel Bibi dan Rini = 174 + 121 = 295. 
6. Bagaimana kesimpulan jawabannya? 
Jawab : Jadi jumlah apel Bibi dan Rini adalah 295 buah. 
 
Urutan langkah di atas sesuai dengan pedoman untuk 
menyelesaikan soal pemecahan masalah (soal cerita). Pertanyaan 1 dan dua 
untuk menggali informasi yang ada dalam soal atau menuliskan hal yang 
diketahui, pertanyaan nomor 3 untuk menentukan hal yang ditanyakan, 
pertanyaan nomor 4 untuk memilih operasi yang sesuai, pertanyaan nomor 
5 untuk menuliskan kalimat matematika dan menyelesaikannya, dan 
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pertanyaan nomor 6 untuk menyimpulkan jawaban dalam sebuah kalimat 
pernyataan. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), 
karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. 
Untuk mengukur keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita peneliti menggunakan tes subyektif dalam bentuk kartu kerja dengan 
jumlah soal 5 butir. Alasan peneliti menggunakan tes subyektif adalah 
supaya dapat mengungkap aspek-aspek yang terkait dengan keterampilan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang meliputi keterampilan 
menemukan informasi, keterampilan menemukan hal yang dinyatakan, 
ketepatan menentukan kalimat matematika (operasi hitung yang 
digunakan), keterampilan melakukan operasi hitung dan menemukan hasil, 
dan keterampilan menyimpulkan jawaban. 
Data penelitian ini diperoleh melalui pengamatan terhadap proses 
penelitian yang terdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 
empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Adapun hasil penelitian dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 
 
Siklus Pertama 
Perencanaan. Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Tematik Harian, Lembar Kerja Siswa, Media Pembelajaran, 
Lembar Kerja Kelompok (beberapa kartu kerja), Lembar evaluasi, dan 
Lembar observasi. 
Kompetensi dasar yang akan dicapai dalam kegiatan ini adalah 
melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 dengan 
tujuan pembelajaran agar siswa dapat melakukan operasi penjumlahan dan 
pengurangan pada soal pemecahan masalah (soal cerita). 
Pelaksanaan Tindakan. Pada siklus ini media kartu kerja yang 
diberikan kepada siswa berisikan panduan langkah-langkah berupa kalimat 
tanya yang memudahkan siswa untuk melakukan langkah-langkah atau 
prosedur penyelesaian soal cerita yang terdiri dari menemukan hal yang 
diketahui, menuliskan hal yang ditanyakan, menentukan kalimat 
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matematika, melakukan operasi hitung dan menemukan hasil dari operasi 
hitung, serta menyimpulkan jawaban. 
Untuk mengetahui keterampilan siswa dalam melaksanakan 
prosedur penyelesaian soal cerita maka pada siklus ini diadakan evaluasi  
mengukur keterampilan siswa dalam menggunakan kartu kerja untuk 
menyelesaikan soal cerita yang ada di dalamnya. 
Pengamatan/Observasi. Data yang diperoleh peneliti terkait dengan 
hasil belajar yang berupa keterampilan menyelesaikan soal cerita dengan 
menggunakan media kartu kerja pada siklus pertama meliputi beberapa 
aspek yaitu keterampilan menemukan informasi, keterampilan menemukan 
hal yang ditanyakan, ketepatan menentukan kalimat matematika (operasi 
hitung yang digunakan) , keterampilan melakukan operasi hitung dan 
menemukan hasil dan keterampilan menyimpulkan jawaban. Adapun data 
hasil belajarnya dapat kami paparkan dalam Gambar 2. 
 
 
Gambar 2.  Keterampilan Menyelesaikan Soal Cerita Pada Siklus 1 
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Refleksi. Meskipun secara umum keberhasilan siklus pertama di 
atas target pencapaian siklus pertama tetapi ada beberapa hal yang perlu 
dilaksanakan pada siklus kedua sebagai upaya meningkatkan keterampilan 
menyelesaikan soal cerita matematika dengan menggunakan media kartu 
kerja, yaitu : (a) Guru harus lebih memotivasi siswa agar memiliki 
kemandirian dalam melaksanakan prosedur atau langkah-langkah 
menyelesaikan soal cerita; (b) Guru harus memberikan contoh soal yang 
bervariasi, karena siswa pada usia ini cenderung meniru contoh yang 
diberikan guru, meskipun soal yang diberikan berbeda. Ini disebabkan juga 
karena kemampuan berbahasa siswa pada aspek membaca dan menulis 
masih rendah. Karena itu sangat tepat apabila pada kelas 1, 2, dan 3 sekolah 
dasar menggunakan pembelajaran tematik; (c) Guru harus lebih 
menanamkan pengertian bahwa prosedur penyelesaian soal cerita  yang 
satu berkaitan dengan prosedur yang lain, misalnya keterampilan 
menemukan informasi dalam soal sangat penting untuk menuliskan operasi 
yang dilakukan dan keterampilan menentukan hasil, keterampilan 
menuliskan hal yang ditanyakan berkaitan erat dengan keterampilan 
menyimpulkan. Pada siklus pertama ditemukan beberapa siswa yang 
kurang dapat mengaitkan antara prosedur yang satu dengan prosedur yang 
lain; (d) Guru harus dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 
memahami kalimat dalam soal yang ada di kartu kerja, dan meningkatkan 
keterampilan menyimpulkan jawaban; dan (e) Sesuai dengan tujuan 
penelitian maka pada siklus kedua, siswa menuliskan sendiri panduan 
pertanyaan untuk memudahkan prosedur penyelesaian soal cerita sehingga 
nantinya siswa secara mandiri dapat menyelesaikan soal cerita sesuai 
dengan langkah-langkah atau prosedur penyelesaian soal cerita. 
 
Siklus Kedua 
Perencanaan. Pada tahap perencanaan siklus kedua peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Harian, Lembar Kerja Siswa, Media 
Pembelajaran, Lembar Kerja Kelompok (beberapa kartu kerja), Lembar 
evaluasi, dan Lembar observasi dengan memperhatikan hasil refleksi siklus 
pertama. 
Kompetensi dasar yang akan dicapai dalam kegiatan siklus kedua 
masih sama dengan siklus pertama, tetapi pada siklus kedua siswa lebih 
mandiri untuk dapat membuat kalimat tanya sebagai panduan untuk 
melaksanakan langkah-langkah menyelesaikan soal cerita, pada siklus ini 
terdapat soal cerita yang memuat operasi hitung campuran penjumlahan 
dan pengurangan. 
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Pelaksanaan Tindakan. Pada siklus ini media kartu kerja yang 
diberikan kepada siswa tidak lagi berisikan panduan langkah-langkah yang 
dibuat guru tetapi siswa dituntut lebih mandiri untuk membuat panduan 
langkah-langkah dalam penyelesaian soal cerita yang terdiri dari 
menemukan hal yang diketahui, menuliskan hal yang ditanyakan, 
menentukan kalimat matematika, melakukan operasi hitung dan 
menemukan hasil dari operasi hitung, serta menyimpulkan jawaban. 
Menindaklanjuti dari refleksi siklus pertama maka pada siklus ini 
peneliti memberikan contoh soal cerita yang bervariasi, dan dalam 
pelaksanaannya peneliti sedapat mungkin memberikan kesempatan pada 
siswa untuk dapat mandiri. 
Guru pada pertemuan ini lebih menjelaskan bahwa aspek 
keterampilan yang satu berkaitan erat dengan aspek keterampilan yang lain, 
peneliti juga menekankan untuk lebih jeli dalam menuliskan informasi 
(terutama penulisan bilangannya), maupun dalam penulisan kalimat 
matematikanya. Siswa juga dilatih untuk terampil menemukan hal yang 
ditanyakan dan membuat kesimpulan jawaban. Selain itu pada siklus kedua 
ini siswa juga dilatih untuk menyelesaikan soal cerita yang memuat operasi 
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan. 
Pengamatan/Observasi. Data yang dapat peneliti amati pada siklus 
kedua sama dengan siklus pertama sehingga perkembangan antar siklus 
dapat diamati. Adapun yang dapat diamati peneliti terkait dengan hasil 
belajar yang berupa keterampilan menyelesaikan soal cerita dengan 
menggunakan media kartu kerja pada siklus kedua adalah sebagai berikut: 
 




Gambar 3.  Keterampilan Menyelesaikan Soal Cerita Pada Siklus 1 
Refleksi. Perkembangan keterampilan menyelesaikan soal cerita 
mulai dari kondisi awal sampai dengan siklus kedua dapat digambarkan 
dengan grafik sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4. Peningkatan Keterampilan Menyelesaikan Soal Cerita 
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Diagram tersebut menunjukkan bahwa pada tiap-tiap indikator 
terjadi peningkatan setelah peneliti menggunakan media kartu kerja. 
Secara umum perkembangan keberhasilan penguasaan 
keterampilan menyelesaikan soal cerita apabila dihubungkan dengan target 




Gambar 5. Rata-rata Pencapaian Indikator 
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa secara umum 
keterampilan menyelesaikan soal cerita mulai dari kondisi awal, siklus 1, 
dan siklus 2 terjadi peningkatan. Peningkatan dari kondisi awal ke siklus 1 
sangat signifikan yaitu dari rata-rata 43,2% menjadi 74%, akan tetapi 
kemandirian siswa dalam menyelesaikan soal cerita masih belum tercapai 
karena siswa masih terbantu dengan panduan pertanyaan-pertanyaan yang 
sudah  disusun  guru  dalam  kartu  kerja.  Peningkatan  dari  siklus  1  ke 
siklus 2 juga cukup baik yaitu dari rata-rata 74% menjadi 83%. Peningkatan 
ini tidak  sebaik peningkatan di siklus pertama, hal ini dikarenakan pada 
siklus kedua siswa dituntut lebih mandiri dalam membuat panduan 
pertanyaan untuk memudahkan langkah-langkah penyelesaian soal cerita, 
sehingga ada beberapa siswa yang kemampuan berbahasanya kurang masih 
mengalami kesulitan. Di samping hal tersebut pada siklus 2 terdapat soal 
cerita yang memuat operasi hitung campuran, dan sebagian siswa masih 
mengalami kesulitan, hal ini perlu disadari karena tahap berpikir siswa 
kelas dua awal masih sulit untuk berpikir hal yang komplek. 
Dari paparan di atas hipotesis yang telah disusun yaitu “Jika 
penggunaan media kartu kerja dilaksanakan dengan baik maka dapat 
meningkatkan keterampilan siswa kelas II B SDN Bareng II Kecamatan 
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Bareng Kabupaten Jombang Tahun Pelajaran 2008/2009 dalam 
menyelesaikan soal cerita.” dapat terbukti dan tujuan penelitian yaitu 
“Untuk meningkatkan keterampilan siswa kelas II B SDN Bareng II 
Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang Tahun Pelajaran 2008/2009 dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika dengan menggunakan media kartu 
kerja.” sudah tercapai. Hal ini berarti penelitian tindakan kelas ini sudah 
dapat dihentikan sampai pada siklus kedua. 
Pengembangan keterampilan menyelesaikan soal cerita ini akan 
mendapatkan hasil yang memuaskan dan akan membawa manfaat yang 
berarti bagi siswa apabila mendapat perhatian dan dilanjutkan pada kelas 
yang lebih atas. Penggunaan media kartu kerja dapat menjadi salah satu 
alternatif dalam mengembangkan keterampilan menyelesaikan soal cerita 




 Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua 
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Sebelum penggunaan 
media kartu kerja, keterampilan menyelesaikan soal cerita untuk materi 
penjumlahan dan pengurangan di kelas II B SDN Bareng II kecamatan 
Bareng kabupaten Jombang masih rendah, (2) Setelah peneliti menggunakan 
media kartu kerja maka keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada data 
masing-masing siklus yang secara garis besar adalah peningkatan 
keberhasilan rata-rata indikator keterampilan menyelesaikan soal cerita dari 
kondisi awal ke siklus 1 sangat signifikan yaitu dari rata-rata 43,2% menjadi 
74%, peningkatan  dari  siklus  1  ke siklus 2 juga cukup baik yaitu dari rata-
rata 74% menjadi 83%, (3) Penggunaan media kartu kerja terbukti dapat 
meningkatkan keterampilan menyelesaikan soal cerita matematika pada 
kelas II B SDN Bareng II Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang Tahun 
Pelajaran 2008/2009. 
 Berdasarkan pengamatan dan kesimpulan di atas, ada beberapa 
saran yang hendak peneliti sampaikan, yaitu: (1) Kepada semua guru untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam pemecahan masalah agar anak 
didiknya kelak dapat hidup secara baik dan mandiri di tengah-tengah 
masyarakat. Sebagai bentuk pengembangannya guru harus selalu 
meningkatkan kreativitasnya dalam pemilihan metode dan media 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan 
dicapai. Media kartu kerja merupakan salah satu alternatif yang dapat 
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digunakan dan terus dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan 
menyelesaikan soal cerita. Guru dapat juga menggunakan media kartu kerja 
untuk pencapaian materi pokok lainnya, misalnya: menentukan jarak dan 
kecepatan, menentukan keuntungan dan kerugian, dll. Bahkan dapat pula 
digunakan dalam pembelajaran untuk mata pelajaran selain matematika, 
misalnya Bahasa Indonesia, IPA, dan lain-lain, (2) Bagi peneliti lain dapat 
melaksanakan penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya 
dilakukan di SDN Bareng II Tahun Pelajaran 2008/2009. Penelitian ini juga 
dapat dilaksanakan di tempat lain atau dapat juga dikembangkan dengan 
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MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENJUMLAHKAN  
PECAHAN CAMPURAN MENGGUNAKAN ALAT PERAGA PECAHAN 
DARI STYROFOAM SISWA KELAS VB SDN BURENGAN II  
KOTA KEDIRI TAHUN 2008 
 




Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang abstrak dan relatif lebih 
sulit daripada pelajaran lainnya, maka alat peraga mutlak dibutuhkan. Penelitian 
ini bertujuan mengungkap apakah penggunaan alat peraga dari styrofoam dapat 
meningkatkan keterampilan menjumlahkan pecahan campuran siswa kelas V B 
SDN Burengan II Kota Kediri Tahun 2008?. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas meliputi dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, 
yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 
siswa  Kelas  V B SDN Burengan II Kota Kediri Tahun 2008. Data yang diperoleh 
berupa hasil tes dan lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dari kondisi awal sebesar 68,86 ke 
siklus I sebesar 76,59, dan dari siklus I ke siklus II sebesar 91,36. Ketuntasan belajar 
pada kondisi awal 52% meningkat menjadi  68% pada siklus I dan meningkat lagi 
menjadi 89% pada siklus II. Dari kondisi awal sampai siklus II tidak seorang pun 
siswa mengalami penurunan prestasi. Penggunaan alat peraga dari styrofoam 
terbukti dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas V B SDN Burengan 2 kota 
Kediri dalam menjumlahkan pecahan campuran. 
 
Kata kunci: pecahan campuran, alat peraga. 
 
Pada umumnya, ketika proses pembelajaran berlangsung, sering 
timbul permasalahan yang dialami oleh siswa. Masalah yang dialami oleh 
siswa itu antara lain rendahnya penguasaan materi, kurang semangat dalam 
menerima materi pelajaran, hasil belajar siswa yang tidak sesuai dengan 
harapan. 
Masalah rendahnya tingkat penguasaan materi oleh siswa terhadap 
pelajaran matematika bisa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 
metode pembelajaran yang kurang bervariasi, pemilihan dan penggunaan 
media yang kurang tepat. Penggunaan media yang kurang tepat dapat 
mengakibatkan proses dan hasil pembelajaran kurang memuaskan. 
Demikian juga strategi pembelajaran yang banyak digunakan oleh guru 
masih konvensional dan bersifat transmisif. Pembelajaran hanya sekedar 
penyampaian fakta, konsep, dan prinsip-prinsip kepada siswa. 
